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Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

dalam Pembelajaran PPKn Terhadap Nilai-Nilai Karakter Siswa di SMAN 1 Indralaya 

Oleh: 

Rias Nara 

Pembimbing 1 : Dra. Hj. Umi Chotimah, M.Pd., Ph.D 

Pembimbing 2 : Dra. Sri Artati Waluyati, M.Si 

Program Studi: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran 

berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam pembelajaran PPKn 

terhadap nilai-nilai karakter siswa di SMAN 1 Indralaya. Penelitian ini 

menggunakan Pre-experimental design bentuk one-group pretest-posttest design. 

Populasi penelitian seluruh kelas X dan XII IPA berjumlah 278 orang dengan 

sampel kelas X IPA 3 berjumlah 29 orang dengan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, dan angket. 

Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana berbantuan SPSS. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran berorientasi HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) dalam pembelajaran PPKn terhadap nilai-nilai 

karakter siswa di SMAN 1 Indralaya. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan 

hasil  uji N-gain score 0,4765 kategori sedang, minimal 0,37 dan maksimal 0,55 

dengan tingkat pengaruh positif, sedangkan uji hipotesis didapatkan nilai 

signifikan yaitu Sig. > α (0.359 > 0.05) sehingga disimpulkan menerima Ha dan 

menolak H0.  

Kata Kunci: HOTS, nilai-nilai karakter, pembelajaran PPKn 
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The Impact of Applying HOTS-Oriented Learning in PPKn of The Student’s 

Character Values in SMAN 1 Indralaya 

 By: 

Rias Nara 

Pembimbing 1 : Dra. Hj. Umi Chotimah, M.Pd., Ph.D 

Pembimbing 2 : Dra. Sri Artati Waluyati, M.Si 

Program Studi: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
 

ABSTRACT 

The purpose of research to know the impact of applying HOTS-oriented learning 

in PPKn of the student’s character values in SMAN 1 Indralaya. Research uses 

Pre-Experimental design of one-group pretest-posttest. Population was all 

science class X and XII totaling 278 people, science class 3 samples totaling 29 

people with purposive sampling technique. Data collection techiques using 

documented, observation and questionnaires. Data analysis techiques using 

simple linear regression test assisted by SPSS. Based on data analysis and 

discussion, it was concluded that there was a significant impact of applying 

HOTS-oriented learning in PPKn of the student’s character value in SMAN 1 

Indralaya This can be seen based on the results of the N-gain score test of 0.4765 

in the medium category, at least 0.37 and a maximum of 0.55 with a positive 

influence level, while the hypothesis test gets a significant value, namely Sig. > α 

(0.359> 0.05) so that they do not accept Ha and reject H0. 

Keywords: HOTS, character values, civic education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Arus globalisasi yang semakin maju di ibaratkan bagai dua sisi mata uang 

logam; negatif dan positif. Perkembangan globalisasi yang semakin cepat 

membawa pengaruh yang dapat meningkatkan taraf pendidikan suatu negara 

sekaligus memunculkan ancaman disintegrasi yang dapat dijadikan salah satu 

faktor utama untuk mengindikasikan telah terjadinya kemerosotan moral, etika, 

dan karakter generasi bangsa. Karakter adalah entitas perilaku manusia yang 

terwujud pada sikap dan tingkah laku terhadap dirinya sendiri, sesama manusia, 

dan lingkungan tempat tinggalnya (Hamzah, 2019: 25). 

Karakter bangsa Indonesia berpegang teguh pada nilai-nilai luhur, bangsa 

terus mengalami kemerosotan. Santoso (dalam Simanjuntak dkk, 2019) 

mengemukakan bahwa karakter yang paling memprihatinkan adalah perilaku dari 

para peserta didik (dalam https://pdfs.semanticscholar.org di akses pada tanggal 

21 Januari 2020). Peristiwa yang terjadi seperti yang disiarkan diberbagai media 

massa tentang banyaknya kasus kekerasan dan perundungan yang kerap kali 

terjadi dilingkungan sekolah sama sekali tidak mencerminkan sebagai remaja 

yang terdidik. Keadaan yang memprihatinkan tersebut ditambah lagi dengan 

perilaku kenakalan remaja seperti tawuran antar pelajar, tersangkut jaringan 

narkoba baik sebagai pengedar maupun pemakai, dan melakukan tindak asusila. 

Menurut Azzet (2011: 11) pemberitaan mengenai tindak asusila seperti pergaulan 

bebas yang kemudian beberapa pelajar tertangkap karena melakukan adegan intim 

layaknya suami istri, kemudian direkam lantas mengedarkannya melalui internet.  

Kemerosotan karakter peserta didik juga dapat dilihat pada saat proses 

pembelajaran. Musfiqi dan Jailani (2014) menambahkan yang menunjukkan 

kurang kuatnya moral, etika, dan karakter generasi bangsa sebagai contoh banyak 

peserta didik yang masih mencontek pada saat ulangan, tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, kurangnya kepercayaan diri dalam mengikuti 

pembelajaran dan untuk mengungkapkan pendapat, cenderung memiliki tingkah 

https://pdfs.semanticscholar.org/
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laku yang kurang sopan, kurangnya ketekunan dan kurang mampu memecahkan 

masalah merupakan bukti masih belum berhasil dalam pendidikan yang ada di 

lingkungan kita (dalam http://journal.uny.ac.id di akses pada 19 Desember 2019). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya karakter dalam diri 

peserta didik salah satunya menurut Saleh (dalam Simanjuntak dkk, 2019) sistem 

pendidikan di sekolah yang lebih berorientasi pada pengembangan intelektual 

tetapi kurang mendukung pembentukan karakter (dalam 

https://pdfs.semanticscholar.org di akses pada tanggal 21 Januari 2020). 

Masih kurang optimal pengembangan pendidikan karakter yang menjadi 

kunci terjadinya permasalahan diatas mengakibatkan pemerintah sangat gencar 

untuk mempromosikan penguatan pendidikan karakter agar dapat tercapainya 

tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan telah dicantumkan oleh 

pemerintah dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI Nomor 20 

Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.”   

Dalam (https://kelembagaan.ristedikti.go.id) di akses pada 24 April 2019 

 

Berdasarkan uraian tujuan pendidikan nasional tersebut, jelas bahwa 

proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan aspek kognitif 

dan psikomotor, aspek afektif juga sangat menonjol. Ketiga aspek ini bekerja 

secara holistik, artinya pengembangan aspek yang satu tidak bisa dipisahkan 

dengan aspek lainnya. Di samping itu, salah satu fungsi pendidikan nasional 

adalah berupaya untuk mencerdaskan bangsa. Pendidikan harus mampu 

melahirkan manusia yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman.  

http://journal.uny.ac.id/
https://pdfs.semanticscholar.org/
https://kelembagaan.ristedikti.go.id/
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Pada hakikatnya, pembentukan karakter lebih ditekankan untuk diajarkan 

melalui jalur pendidikan formal tanpa terlepas dari kontrol dan pengawasan jalur 

pendidikan lainnya. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mewujudkan bangsa 

yang berbudaya melalui penguatan pendidikan karakter. Pengertian Penguatan 

Pendidikan Karakter yang dijelaskan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 yang menyatakan bahwa: 

 “Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan pendidikan 

dibawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olahraga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 

Mental (GNRM).”  

 

Berdasarkan pengertian di atas guru sebagai pendidik memiliki peran yang 

sangat strategis dalam pembentukan karakter peserta didik. Saleh (dalam 

Simanjuntak dkk, 2019) menyatakan bahwa guru diwajibkan mampu 

mengembangkan karakter siswa melalui proses pembelajaran karena keberhasilan 

peserta didik tidak semata-mata diukur dari kognitif, namun juga dari karakter 

peserta didik itu sendiri (dalam https://pdfs.semanticscholar.org di akses pada 

tanggal 21 Januari 2020). Menurut Pasal 2 Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 

dinyatakan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter dilaksanakan dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi 

nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab (dalam https://jdih.kemdikbud.go.id/ di akses pada 

30 April 2019). Adanya 18 nilai-nilai karakter tersebut diharapkan peserta didik 

dapat menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang bernilai sesuai dengan 

apa yang diharapkan oleh bangsa Indonesia. 

Permasalahan mengenai kemerosotan karakter peserta didik juga yang 

kemudian menjadi dasar bagi pemerintah untuk ikut merevisi kurikulum yang 

digunakan selain faktor eksternal dan internal. Di Indonesia, pendidikan karakter 

mulai diterapkan seiring dengan Kurikulum 2013. Implementasi Kurikulum 2013

https://pdfs.semanticscholar.org/
https://jdih.kemdikbud.go.id/
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selain menginginkan agar pembelajaran ikut mengembangkan nilai-nilai karakter 

juga mengedepankan pentingnya memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi juga. Jailani & Retnawati (2016) menyatakan hal ini bertujuan agar terjadi 

keseimbangan antara kemampuan intelektual dan karakter, sebagaimana yang 

tertuang dalam tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 (dalam http://journal.um.ac.id/ di akses pada 26 Desember 2019). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang lebih dikenal dengan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) menghendaki seseorang menerapkan informasi 

baru atau pengetahuan sebelumnya dengan melakukan manipulasi informasi untuk 

menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru ( Hamzah, 2018: 33). 

Thomas & Thorne (dalam Nugroho, 2018:16) menyatakan HOTS merupakan cara 

berpikir yang lebih tinggi daripada menghapalkan fakta, mengemukakan fakta, 

atau menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur. HOTS mengharuskan kita 

melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat keterkaitan antar fakta, 

mengategorikan, memanipulasi, dan menempatkannya pada konteks atau cara 

yang baru, dan mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap 

sebuah permasalahan. Hal ini senada dengan pendapat Onosko & Newman (dalam 

Nugroho, 2018: 16), HOTS berarti non algoritmik dan di definisikan sebagai 

potensi penggunaan pikiran untuk menghadapi tantangan baru. Baru berarti 

aplikasi yang belum pernah dipikirkan peserta didik sebelumnya. Belum tentu 

sesuatu yang universal bersifat baru. HOTS dipahami sebagai kemampuan peserta 

didik untuk dapat menghubungkan pembelajaran dengan elemen lain di luar yang 

guru ajarkan untuk diasosiasikan dengannya (Brookhart dalam Nugroho, 

2018:16). HOTS merupakan konsep reformasi dalam pendidikan dengan 

tujuannya untuk menyiapkan sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi 

Industri 4.0. 

 Menurut Chotimah (2017) pada hakikatnya HOTS diartikan sebagai suatu 

pemikiran yang terjadi pada tingkat tinggi dalam suatu proses kognitif (dalam 

http://.researchgate.net/ diakses pada 20 Desember 2019). Hal tersebut memiliki 

makna bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak terlepas dari dimensi 

keterampilan berpikir pada ranah kognitif. Ketika akan mengkaji ranah kognitif 

http://journal.um.ac.id/
http://.researchgate.net/
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peserta didik tentu akan diarahkan kepada Taksonomi Bloom. HOTS pada 

taksonomi Bloom, merupakan urutan tingkatan berpikir (kognitif) dari tingkatan 

rendah ke tinggi. Pertama kali HOTS di munculkan pada tahun 1990 dan direvisi 

tahun 2001 agar lebih relevan digunakan oleh dunia pendidikan abad ke-21. 

Menurut Chotimah (2017) dalam jurnal penelitiannya menyebutkan bahwa HOTS 

versi lama berupa kata benda, yaitu: pengetahuan, pemahaman, terapan, analisis, 

sintetis, evaluasi dalam (http://www.researchgate.net/). Setelah direvisi HOTS 

berubah menjadi kata kerja, yaitu: mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Kratwol dalam Nugroho, 

2018: 18). Helmawati (2019: 144) menyatakan bahwa penyebab perubahan yang 

dikemukakan oleh Anderson pada taksonomi Bloom adalah perlu mencerminkan 

berbagai bentuk atau cara berpikir dalam suatu proses yang aktif.   

Penerapan Kurikulum 2013 yang ada pada saat ini sudah mengalami revisi 

pada standar isi dan standar penilaian. Pada standar isi merangsang peserta didik 

agar mampu berpikir secara kritis dan analitis sesuai dengan standar internasional 

dengan melakukan pendalaman serta perluasan materi yang cocok bagi peserta 

didik. Pada standar penilaian mengadaptasi model penilaian standar internasional 

secara bertahap, yang mana lebih menitikberatkan pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Namun dalam prakteknya, 

pelaksanaan standar penilaian dengan menitikberatkan HOTS mendapatkan 

keluhan lain yang bersumber dari peserta didik mengenai soal-soal yang diberikan 

pada saat pelaksanaan Ujian Nasional pada bulan April 2018 lalu untuk tingkat 

Sekolah Menegah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) bahwa terdapat bobot 

soal-soal yang memiliki tingkat kesulitan yang memerlukan daya nalar tinggi 

(Yani, 2018: 1). Muhadjir Effendy (dalam Yani dkk, 2018: 1) mengemukakan 

bahwa bobot pada soal-soal pada pelaksanaan Ujian Nasional sudah mulai 

menerapkan standar internasional, baik untuk soal Ilmu Pengetahuan Alam, 

literasi maupun Matematika memerlukan daya nalar tinggi atau HOTS. 

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 

dan Trends in International Match and Science Survey (TIMSS), sejak 

keikutsertaannya dari tahun 1999 peringkat peserta didik Indonesia belum mampu 

http://www.researchgate.net/
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menempati posisi atas (Nugroho, 2018: 11-12). Kedua survei tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik di Indonesia masih pada tataran 

LOTS (Lower Order Thinking Skills). Berikut di bawah ini disajikan tabel 1 

peringkat PISA dan TIMSS peserta didik di Indonesia. 

Tabel 1.1 Peringkat PISA dan TIMSS Peserta Didik Di Indonesia 

PISA TIMSS 

Tahun Peringkat 
Jumlah 

Negara 
Tahun Peringkat 

Jumlah 

Negara 

2000 38 41 1999 32 38 

2003 38 40 2003 37 46 

2006 50 57 2007 35 49 

2009 60 65 2011 40 42 

2012 71 72 2015 45 48 

2015 64 72 - - - 

Sumber: litbang.kemendikbud.go.id, www.oecd.org, www.timssandpirls.bc.edu (dalam 

Nugroho, 2018: 11) 

 

Setelah isu tentang keharusan mengembangkan butir soal yang HOTS, 

para pengamat pendidikan “menggugat” dan meragukan kebijakan tersebut. 

Mereka menilai, soal-soal HOTS yang dikembangkan oleh guru, mustahil dapat 

dijawab oleh peserta didik jika dalam proses pembelajaran di kelas masih bersifat 

konvensional dan peserta didik tidak pernah dilatih untuk menyelesaikan soal-soal 

HOTS yang dikembangkan oleh guru. Kristiyono (2018) menambahkan begitu 

pentingnya pembelajaran dan penilaian HOTS untuk saat ini, maka dari itu guru 

harus segera berupaya menyelenggarakan pembelajaran HOTS di sekolah. Namun 

dalam prakteknya, guru tidak bisa mendadak memberikan penilaian dengan sistem 

HOTS, bila dalam proses pembelajaran sehari-hari tidak pernah membiasakan 

model pembelajaran berorientasi HOTS. Guru harus merancang pembelajaran dan 

penilaian HOTS ini dengan matang, dari tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang telah dirancang berdasarkan Kurikulum 2013 hasil revisi. 

Pendekatan yang disarankan pada Kurikulum 2013 tidak mudah 

dilakukan, karena banyak faktor yang mempengaruhinya yaitu karakteristik mata 

pelajaran dan atau materi pelajaran yang tidak seluruhnya efektif jika 

menggunakan pendekatan saintifik, adanya keterbatasan waktu, dan keterbatasan 

media pembelajaran. Selain itu juga didapati di lapangan banyak guru yang masih 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berorientasi HOTS. 

http://www.oecd.org/
http://www.timssandpirls.bc.edu/
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Menurut Fanani & Kusmaharti (2018) menyatakan bahwa hal ini tampak pada 

rumusan indikator, tujuan, kegiatan pembelajaran, dan penilaiannya dalam 

rancangan pembelajaran yang dibuat dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru 

harus mampu mengembangkan lalu mengkonversikan pembelajaran dari yang 

masih sifatnya Lower Order Thinking Skills (LOTS) menjadi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), dan ini harus sudah diawali sejak merancang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (dalam http:// http://journal.unj.ac.id/ di akses 

pada tanggal 24 Desember 2019). Berdasarkan uraian dua permasalahan pokok di 

atas, diperlukan adanya inovasi untuk mengembangkan pembelajaran yang 

berorientasi pada karakter dan HOTS peserta didik. Salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang telah di rekomendasikan dalam 

Kurikulum 2013 yang telah direvisi yang sedang menuju ke arah kesempurnaan. 

Penyempurnaan kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik. Menurut Yani (2019:1) kebijakan 

tersebut memiliki konsekuensi lebih lanjut, yaitu guru harus menerapkan standar 

proses pendidikan dan standar penilaian di ruang kelas. Standar proses pendidikan 

menyarankan agar setiap guru menggunakan pendekatan saintifik yaitu dengan 

menempuh langkah pembelajaran 5 M (Mengamati, Menanya, Mencari informasi, 

Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan). Berdasarkan hal tersebut implementasi 

Kurikulum 2013 menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses menggunakan 3 (tiga) model pembelajaran yang diharapkan dapat 

membentuk perilaku saintifik, sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. 

Ketiga model tersebut adalah (1) model Pembelajaran Melalui 

Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry Learning), (2) model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem-based Learning/PBL), dan (3) model Pembelajaran 

Berbasis Projek (Project-Based Learning/PJBL) (Yani dkk, 2018: 29).  

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memutuskan untuk menggunakan 

dua model pembelajaran saja dalam penelitiannya yaitu Discovery Learning dan 

Problem-Based Learning/PBL dengan alasan kedua model pembelajaran tersebut 

tidak akan memerlukan alokasi waktu yang lama, berbeda dengan model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PJBL). Yani dkk 

http://journal.unj.ac.id/
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(2018:35) mengemukakan bahwa peserta didik digiring untuk menghasilkan 

proyek/karya yang menarik dan memerlukan waktu untuk menyelesaikannya 

dalam 3-4 pertemuan.  

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah pendekatan pembelajaran yang akan berpusat kepada peserta didik yang 

mengorganisasikan kurikulum dan pembelajaran dalam situasi yang tidak 

testruktur dan memberikan masalah dunia nyata. Arends (dalam Jailani, 2016) 

mengemukakan karakteristik masalah yang diajukan dalam PBL menuntut agar 

siswa berkolaborasi dan mengatur pembagian tugas antar peserta didik. Apabila 

dikaitkan dengan pendidikan karakter, adanya kegiatan investigasi dan penemuan 

dalam PBL mampu memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kerja keras, 

ketekunan, kedisiplinan, dan kepercayaan diri, sedangkan adanya kolaborasi dan 

pengaturan dalam pembagian tugas antar peserta didik dapat melatih peserta didik 

untuk peduli, bekerja sama, bertanggung jawab, dan memiliki toleransi antar 

sesama (dalam :// http://journal.um.ac.id/ diakses pada 24 Desember 2019). Selain 

itu, pembelajaran berbasis masalah akan memberikan pengetahuan yang lebih 

lama jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, meskipun yang 

dipelajari menjadi lebih sedikit. Dengan demikian implementasi PBL dapat 

meningkatkan HOTS sekaligus karakter siswa. 

Menurut Istiqomah (dalam Kristiyono, 2018) selain implementasi PBL, 

dalam tahapan pelaksanaan pembelajaran HOTS, guru menerapkan model 

pembelajaran yang membiasakan siswa berpikir tingkat tinggi yakni dengan 

model pembelajaran Discovery Learning. Pembelajaran Discovery Learning 

adalah proses pembelajaran yang mendorong peserta didik mengasimilasikan 

suatu konsep atau suatu prinsip dengan bimbingan dari guru. Menempatkan guru 

sebagai fasilitator, guru membimbing siswa ketika diperlukan. Pada model 

pembelajaran ini peserta didik didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat 

menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan 

guru. Sampai seberapa jauh peserta didik dibimbing, tergantung kemampuannya 

dan materi yang sedang dipelajari. Kemendikbud (2014) menyatakan bahwa pada 

Discovery Learning materi yang akan disampaikan tidak dalam bentuk final akan

http://journal.um.ac.id/
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tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan 

dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk apa 

yang mereka ketahui dan pahami dalam suatu bentuk akhir (dalam 

https://eprints.umsac.id diakses pada 15 Januari 2020). 

Terdapat penelitian terdahulu yang sehubungan dengan judul penelitian 

pengaruh penerapan pembelajaran berorientasi HOTS dalam pembelajaran PPKn 

terhadap nilai-nilai karakter siswa adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Jailani & Retnawati pada tahun 2016 dengan jurnal penelitian yang berjudul 

“Keefektifan Pemanfaatan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

meningkatkan HOTS dan Karakter Siswa” dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan perangkat pembelajaran berbasis masalah efektif untuk 

meningkatkan HOTS dan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung untuk meningkatkan HOTS. Selain itu 

pemanfaatan perangkat pembelajaran berbasis masalah juga efektif untuk 

meningkatkan karakter siswa yang meliputi ketekunan, tanggung jawab, kerja 

keras, kerja sama, peduli toleransi, dan kepercayaan diri. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan pemanfaatan perangkat pembelajaran berbasis masalah efektif 

untuk meningkatkan HOTS dan karakter siswa diantaranya: (1) pengajuan 

masalah yang menantang dalam PBL meningkatkan motivasi siswa untuk belajar; 

(2) tahapan dalam PBL menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran; (3) pengajuan masalah kontekstual dalam Lembar Kerja 

menjadikan siswa antusias untuk menyelesaikannya; (4) penerapan PBL dalam 

pembelajaran memotivasi siswa untuk mencari informasi melalui berbagai 

sumber; dan (5) adanya kelompok belajar dalam PBL menjadikan interaksi siswa 

dalam pembelajaran lebih dinamis.  

Selain penelitian yang dilakukan oleh Jailani & Retnawati penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Sakri pada tahun 2018 dengan jurnal penelitian yang 

berjudul “Meningkatkan Sikap dan Hasil Belajar Matematika Melalui 

Pembelajaran Penguatan Pendidikan karakter, Literasi, 4C, dan HOTS Pada Siswa 

Kelas VII/F SMP Negeri 1 Sungguminasa” dengan hasil penelitian bahwa 

penerapan pembelajaran Discovery Learning terintegrasi PPK, 4C dan HOTS 

https://eprints.umsac.id/
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dapat meningkatkan konsep dan sikap terhadap matematika peserta didik kelas 

VII/F SMP Negeri 1 Sungguminasa. Hal ini di indikasikan terjadi peningkatan 

skor rata-rata tes hasil belajar yaitu 59,5 meningkat menjadi 64,15. Skor terendah 

yang diperoleh peserta didik 00,00 dikarenakan tidak ikut tes pada siklus I dan 

siklus II peningkatan sikap peserta didik kelas VII/F SMP Negeri 1 Sungguminasa 

terhadap matematika setelah mengikuti penerapan pembelajaran discovery 

learning terintegrasi PPK, Literasi, 4C dan HOTS berupa : (a) tanggung jawab, 

meningkat dari 20 peserta didik menjadi 25 peserta didik, (b) jujur, meningkat 

dari 21 peserta didik menjadi 23 peserta didik, (c) kerja sama, meningkat dari 22 

peserta didik menjadi 25 peserta didik (d) percaya diri, meningkatkan dari 15 

peserta didik menjadi 21 peserta didik, (e) peduli lingkungan, meningkat dari 15 

peserta didik menjadi 24 peserta didik (f) santun, meningkat dari 15 peserta 

menjadi 20 peserta didik. 

Relevansinya dengan penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berorientasi HOTS dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan nilai-nilai karakter siswa. Pembelajaran berorientasi HOTS 

dengan menerapkan model pembelajaran Discovery/Inquiry Learning dan 

Problem-based Learning/PBL dapat mendorong siswa mengatur pikiran dalam 

pemecahan masalah, berpikir kritis, kreatif, meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, dan siswa berani menemukan sesuatu berdasarkan idenya. Di 

samping itu, dalam proses penerapan pembelajaran berorientasi HOTS efektif 

untuk meningkatkan karakter siswa  dengan beberapa ketentuan dan bahan 

pendukung seperti perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam hal ini 

yaitu bahan ajar yang berupa RPP, LKS dengan mengintegrasikan model 

pembelajaran  Discovery/Inquiry Learning dan Problem-based Learning/PBL 

yang diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan karakter siswa. Bahan pendukung ini diharapkan dapat tercapai 

dan terlaksana. Adanya hasil beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat 

dijadikan sebagai literasi dan rujukan bagi peneliti untuk kemudian dikaitkan 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi HOTS dalam pembelajaran PPKn 

terhadap nilai-nilai karakter siswa. 
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Berdasarkan studi pendahuluan melalui teknik wawancara non formal 

pada tanggal 14 April 2019 yang dilakukan peneliti terhadap salah satu guru mata 

pelajaran PPKn di SMAN 1 Indralaya yaitu Ibu MF, diperoleh informasi bahwa 

dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode pembelajaran  

konvensional seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. Sedangkan 

untuk implementasi model-model pembelajaran belum pernah diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar terutama pembelajaran berbasis masalah atau Problem 

Based Learning (PBL) dan Discovery Learning. Beliau baru mengetahui adanya 

model-model pembelajaran berorientasi HOTS karena berdasarkan sepengetahuan 

beliau berdasarkan workshop yang pernah diikuti hanya membahas mengenai 

proses pembuatan penilaian HOTS. Beliau juga menyatakan bahwa dahulu beliau 

hanya mengetahui model pembelajaran CBSA atau Cara Belajar Siswa Aktif dan 

belum pernah menggunakan model pembelajaran berorientasi HOTS terutama 

model pembelajaran PBL. Sekolah ini baru menerapkan HOTS pada semester 

pertama tahun akademik 2018/2019. Penggunaannya masih menggunakan bentuk 

cerita sederhana atau wacana dan implementasi pun masih diberikan secara 

bertahap. 

Kemudian peneliti kembali melanjutkan studi pendahuluan yang kedua 

pada tanggal 26 September 2019 bersama Ibu MF melalui dokumentasi dan 

wawancara kembali. Dokumentasi yang peneliti lakukan yaitu berkenaan dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat guru tersebut saat hendak 

mengajar dan dapat disimpulkan bahwa guru telah memaksimalkan untuk dapat 

mengajar dengan baik sesuai dengan kurikulum 2013 yakni salah satunya 

memasukkan nilai-nilai karakter yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran 

tersebut dan adanya evaluasi atau penilaian setelah proses pembelajaran guna 

sebagai penilaian sikap. Beliau menyatakan bahwa belum mengetahui bentuk RPP 

berorientasi HOTS disamping dengan cara penyusunan soal HOTS.  

Pada saat wawancara peneliti menanyakan kondisi peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung dan didapat informasi bahwa masih terdapat 

kelas yang kurang kondusif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Beliau 

mengajar di kelas X IPA dan kelas XII. Pada kelas X beliau menyatakan bahwa 
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peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran seperti saat diskusi 

dan tanya jawab. Maka dari itu, guru mengalami kesulitan dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter yang harus diselaraskan dengan sub materi yang diajarkan. 

Selain itu peserta didik kelas X yang baru mengalami transisi dari SMP menuju 

SMA menjadikan mereka menunjukkan nilai-nilai karakter yang tidak sesuai 

dengan harapan guru yang sudah tercantum dalam perencanaan pembelajaran.  

Dari beberapa hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa di dalam proses 

pembelajaran seorang guru yang bisa dilakukan adalah dengan membuat produk 

perangkat pembelajaran sesuai dengan amanat Kurikulum 2013 yakni salah 

satunya dengan mengintegrasikan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan Discovery Learning dalam proses pembelajaran yang akan berorientasi 

pada HOTS dan karakter siswa.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

Berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam Pembelajaran 

PPKn Terhadap Nilai-Nilai Karakter Siswa di SMAN 1 Indralaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, dapat dibuat 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh penerapan 

pembelajaran pembelajaran berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

dalam pembelajaran PPKn terhadap nilai-nilai karakter siswa di SMAN 1 

Indralaya ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran 

berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam pembelajaran PPKn 

terhadap nilai-nilai karakter siswa di SMAN 1 Indralaya. 

 



Universitas Sriwijaya 

13 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

cukup signifikan sebagai masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para insan akademik dan dapat dijadikan pijakan serta 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2   Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.2.1 Bagi Guru 

 Bagi guru di harapkan mampu menerapkan pembelajaran berorientasi 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) supaya mampu mengarahkan peserta didik 

dalam meningkatkan nilai-nilai karakter pada proses pembelajaran 

1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

 Bagi peserta didik di harapkan mampu lebih bersemangat saat 

pembelajaran berlangsung yang memanfaatkan penerapan pembelajaran 

berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) sehingga dapat meningkatkan 

nilai-nilai karakter peserta didik 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

 Bagi peneliti di harapkan mampu memperoleh pengalaman, pengetahuan 

dan ilmu mengenai penerapan pembelajaran berorientasi HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) yang kedepannya bisa digunakan sebagai bekal saat sudah 

menjadi guru agar dapat meningkatkan nilai-nilai karakter siswa dalam kegiatan 

pembelajaran PPKn.  
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